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ABSTRACT 

 

 Three decades ago, Habermas said that in the future, the role of religion would 

be replaced by social praxis that is produced by the communicative action. 

Through the communicative actions consensus, the role of sacred religious entity 

as a moral justification will be replaced by rationality. But modernity project 

expected by Habermas apparently never happened. Modern society is stuck in 

rationality monade and confirming its position as the entity that set aside the 

moral and also an individualistic. Religion on the other hand, managed to pull out 

its potential for maintaining ethical morality aspect through the dogmas of 

religion. 

Habermas sees this as a chance of co-existence between rationality and 

religion through communicative Action. However Habermas thinks this was a 

mere possibility. Considering the religious praxis social systems would 

complicate the formation of a consensus in the religious praxis. The existence of 

consensus has indeed become the main requirement of a communicative act. 

Therefore, this research would like to prove the potential of the coexistence 

between religions and communicative action. The researchers chose the Islamic 

religion and the rituals of Waqiahan in Doropayung, Juwana, Pati as objects of 

research. Consider the social condition of Islam in Indonesia, which open towards 

the social praxis of grassroots community. In addition, the Ritual of waqiahan in 

Doropayung, Juwana, Pati was chosen because the ritual is an overview of the 

religious ritual of the Nahdliyin community. A well-known moderate and open-

minded social Islamic community in Indonesia. 

Using Habermas theory of Communicative Action, researcher managed to 

find the forms of communicative action in the activities of the Waqiahan ritual. In 

addition, all consensuses in ritual also have met all terms to be a communicative 

act. All aspects concerning the comprehensive claims (sincerity, truthfulness and 

rightness) until the emergence of an Ideological Criticism on social praxis 

community also successfully met. Furthermore, communicative act that occurred 

in the Waqiahan ritual in Doropayung, Juwana, Pati also managed to answer 

Habermas questions about the epistemic position of religion (Islam) in the 

forefront of modernity. To note, critique of the ideology formed by rituals 

tactically criticized the culture of hedonism and religious social praxis that 

occurred in Doropayung. 

Keywords: Communicative Action, Religion, Islamic Ritual, Waqiahan, 

Habermas, Critique Idiology  
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ABSTRAK 

 

 Tiga dekade lalu, Habermas pernah menuturkan bahwa kelak peran agama 

akan digantikan oleh praksis sosial yang lahir dari Tindakan Komunikatif. 

Melalui konsensus yang lahir dari Tindakan Komunikatif, peran agama sebagai 

justifikasi moral ternafikan oleh rasionalitas. Namun proyek modenitas yang 

digadang-gadang habermas ternyata luput. Masyarakat modern terjebak dalam 

monade rasionalitas dan mentahbiskan diri sebagai entitas yang individualistik 

serta mengesampingkan moral. Agama disisi lain, berhasil mengeluarkan 

potensinya untuk tetap mengakomodir moralitas melalui dogma agama.  

Habermas melihat ini sebagai potensi agama untuk menjadi kawan diskusi 

yang baik bagi Tindakan komunikatif. Namun Habermas menganggap hal ini 

masih sebatas potensi. Konsensus menjadi syarat utama terciptanya sebuah 

tindakan komunikatif. Mengingat sistem praksis sosial keagamaan yang kurang 

bersahabat bagi lahirnya konsensus dalam praksis keagamaan. Untuk itu 

penelitian ini ingin membuktikan potensi koeksistensi antara agama dan tindakan 

komunikatif. Peneliti memilih agama Islam dan ritual Waqiahan di desa 

Doropayung, Juwana, Pati sebagai objek penelitian. Hal ini mengingat kondisi 

sosial agama Islam yang ramah terhadap praksis sosial masyarakat akar rumput. 

Disamping itu Ritual waqiahan di desa Doropayung, Juwana, Pati dipilih karena 

ritual ini secara tidak langsung merupakan cerminan ritual keagamaan warga 

Nahdliyin. Sebuah komunitas agama Islam di Indonesia yang terkenal moderat 

dan terbuka. 

Dengan menggunakan skema teoritik Tindakan Komunikatif Habermas, 

peneliti berhasil menemukan bentuk-bentuk tindakan komunikatif dalam kegiatan 

ritual Waqiahan.Selain itu konsensus yang terdapat dalam ritual waqiahan 

terbukti memenuhi segala syarat guna menjadi sebuah tindakan komunikatif. 

Seluruh aspek menyangkut klaim komprehensibilitas (sincerity, truthfulness dan 

rightness) hingga lahirnya sebuah Kritik Ideologi pada praksis sosial masyarakat 

berhasil dipenuhi. Tidak hanya itu tindakan komunikatif yang terjadi dalam ritual 

Ritual Waqiahan di desa Doropayung, Juwana, Pati juga berhasil menjawab 

pertanyaan Habermas mengenai posisi epistemis agama (Islam) dalam kancah 

pergumulan modernitas. Mulai dari aspek universalitas dogma, konvergensi sosial 

hingga moral egaliter. Yang patut digaris bawahi, kritik ideologi yang terbentuk 

dari tindakan komunikatif ritual Waqiahan secara taktis juga mengkritisi budaya 

hedonisme dan praksis sosial keagamaan yang terjadi di desa Doropayung 

Kata Kunci : Tindakan Komunikatif, Agama, Ritual Agama Islam, Waqiahan, 

Habermas, Kritik Ideologi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penelitian ini berangkat dari observasi awal yang peneliti lakukan 

pada Juni hingga Juli 2015 pada kegiatan ritual waqiahan
1
. Peneliti 

memfokuskan diri pada ritual waqiahan yang dilakukan masyarakat pesisir 

Utara Jawa Tengah khususnya di kawasan Kabupaten Pati. Kawasan 

Kabupaten Pati dipilih karena wilayah ini merupakan kantong massa umat 

Islam tradisionalis atau Nahdliyin
2
. Sekelompok masyarakat yang secara 

kultural terikat dengan organisasi sosial keagamaan Nahdhatul Ulama 

(Suetowo, wawancara, 11 Juni 2015). Ritual waqiahan sendiri merupakan 

sebuah ritual keagamaan yang lazim dilakukan oleh kaum Nahdliyin.  

Ritual waqiahan merupakan sebuah ritual yang rutin dilakukan 

oleh masyarakat pesisir pantai Utara Jawa setiap empat puluh hari sekali 

atau dalam istilah lokal dinamakan selapanan
3
. Tujuannya, untuk ngalap 

berkah sekaligus mendekatkan diri pada Allah SWT. Ritual ini kerap 

dihelat dalam bentuk mujahadah
4
, maupun majelis dzikir. Secara umum 

dalam praktik pelaksanaannya jamaah akan membaca surat Al Waqiah 

                                                             
1 Ritual Waqiahan merupakan sebutan bagi sebuah ritual agama islam yang berbasis pada 

pembacaan Surat Al Waqiah sembari diiringi dzikir-dzikir tertentu (K.H Gus Nur Salim, 

wawancara, 4 Juni 2015) 

2 Nahdliyin merupakan sebutan bagi sekelompok masyarakat baik yang berafiliasi secara kultural 

ataupun organisasional dengan organisasi kemasyarakatan Nahdlatul Ulama‟ 

3
 Selapanan merupakan sebutan bagi fase 40 hari dalam penanggalan Jawa. 

4 Mujahadah, merupakan kegiatan ritual berdoa secara serentak dan berjamaah. 
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secara bersama-sama untuk kemudian diakhiri dengan membaca dzikir dan 

doa. Dzikir dan doa yang dilakukan dapat saja berbeda antara satu majelis 

dengan majelis yang lain, bergantung pada mursyid
5
 yang mensanadkan 

ritual ini kepada pemangku ritual. 

Penelitian ini akan menyorot pada perbedaan yang terjadi dalam 

ritual waqiahan. Meskipun berasal dari mursyid yang sama, sebuah ritual 

waqiahan dapat berbeda antara satu sama lain. Realitas ini peneliti 

dapatkan dalam ritual waqiahan yang dilakukan oleh majelis pembacaan 

Alwaqiah di desa Doropayung, Juwana, Pati dengan mujahadah 

pembacaan surat Al Waqiah “Manaqib Waqiah Al Karomah” yang diasuh 

oleh K.H Abdul Wachid yang bertempat di desa Cluwak, Pati. Keduanya 

berasal dari Sanad
6
 dan mursyid ritual waqiahan yang sama, yaitu K.H 

Gus Nur Salim selaku pengasuh Pondok Pesantren Sunan Kalijaga yang 

berada di desa Purwosari, Patebon, Kendal.  

Keduanya juga berasal dari latar belakang yang sama, yaitu 

Nahdliyin. K.H Abdul Wachid secara struktur tercatat sebagai pengurus 

Nahdhatul Ulama ranting. Begitu pula dengan jamaah majelis pembacaan 

surat Al Waqiah di desa Doropayung. Meski secara struktur tidak tercatat 

sebagai anggota ormas Nahdhatul Ulama, desa Doropayung dikenal 

sebagai basis Nahdhatul Ulama yang kuat di kawasan Juwana. Ritual 

keagamaan yang kerap dihelat di desa Doropayung sangat kental dengan 

                                                             
5 Mursyid dalam pemaknaanya disejajarkan dengan terma “guru”. 

6 Sanad merupakan bukti bersambungnya silsilah pewarisan amalan dari satu guru ke guru lainnya 

(Hilmi Naufar, wawancara, 30 November 2015) 
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nuansa Nahdhatul Ulama, semisal tahlilan
7
, manaqiban

8
, yasinan

9
, 

barzanji
10

, burdahan
11

, hingga asroqolan
12

.  

Selain itu benang merah yang menghubungkan kegiatan di atas 

dengan kultur Nahdliyin adalah ritual keagamaan di atas melewati proses 

Syahadah atau Ijazah. Syahadah atau Ijazah dalam terma pondok 

pesantren memiliki banyak makna. Hal ini bermakna serupa dengan proses 

perizinan yang diberikan seorang Kyai kepada santrinya untuk 

mengamalkan amalan tertentu. Ijazah ini penting karena sebagai bukti 

bahwa seorang santri memahami esensi, fadhilah hingga mekanisme 

pelaksanaan sebuah amalan, sehingga dapat mengamalkan dan 

mengajarkan kepada masyarakat umum (Sadzali, wawancara 14 Juli 

2016).  

                                                             
7 Tahlilan merupakan kegiatan membaca serangkaian dzikir yang seringkali diiringi pembacaan 

surat Yasin dengan pembacaan kalimah thoyyibah sebagai intinya. Seringkali kegiatan ini 

diasosiasikan dengan kegiatan mendoakan orang yang sudah meninggal. 

8 Manaqiban berasal dari kata bahasa arab „manaqib‟ yang berarti biografi, kemudian ditambah 
dengan akhiran „an‟ akhiran bahasa Jawa menjadi manaqiban yang berarti kegiatan pembacaan 

manaqib (biografi) Syaikh „Abdul Qodir al-Jailani. 

9 Yasinan merupakan kegiatan membaca Surat Yasin pada momen-momen tertentu. Seringkali 

kegiatan ini diasosiasikan dengan kegiatan mendoakan orang yang sudah meninggal 

10 Berzanji merupakan sebuah kegiatan membaca kitab karangan Syekh Ja'far al-Barzanji bin 

Hasan bin Abdul Karim. Kitab ini berisi doa-doa, puji-pujian dan penceritaan riwayat Nabi 

Muhammad SAW mulai dari kelahiran, khitanan, pernikahan dan maulid Nabi Muhammad saw. 

Kegiatan ini biasanya dilafalkan dengan suatu irama atau nada yang biasa digunakan pada sajak-

sajak arab 

11 Burdahan merupakan suatu kegiatan melantunkan qasidah (lagu-lagu) yang berisi syair tentang 

pujian/ sholawat kepada Nabi Muhammad s.a.w.. Syair tersebut diciptakan oleh Imam al Busiri 
dari Mesir. 

12 Asroqolan merupakan kegiatan melantunkan sholawat nabi dengan episentrumnya berupa 

sholawat Badar. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Qasidah
https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad
https://id.wikipedia.org/wiki/Busiri
https://id.wikipedia.org/wiki/Mesir
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Hal ini pula yang terjadi pada mujahadah pembacaan surat Al 

Waqiah “Manaqib Waqiah Al Karomah” di desa Cluwak, Pati, Jawa 

Tengah. K.H Gus Nur Salim sebagai Kyai mensanadkan mekanisme 

praktik ritual waqiahan kepada K.H Abdul Wachid sebagai santri ritual 

waqiahan. Melalui K.H Abdul Wachid pula mekanisme ritual waqiahan 

diartikan, dilanjutkan, diajarkan dan dijaga sebagai sebuah praksis 

keagamaan. Sehingga antara ritual waqiahan yang dilakukan oleh K.H 

Nur Salim dan K.H Abdul Wachid sama dan sebangun. Hal ini pula yang 

terjadi dalam banyak kegiatan ritual waqiahan yang berada di wilayah 

Kabupaten Pati. 

Akan tetapi, pada majelis pembacaan Alwaqiah di desa 

Doropayung, Juwana, Pati, terdapat beberapa perbedaan. Praksis ritual 

waqiahan bukan lagi hanya ditentukan oleh mekanisme ritual waqiahan 

yang disanadkan oleh K.H Gus Nur Salim. Praksis sosial masyarakat desa 

Doropayung kemudian ikut menentukan garis arah ritual waqiahan. 

Mekanisme ritual waqiahan yang tadinya hanya berpusat pada pembacaan 

surat Al Waqiah kemudian bergeser. Praktiknya, peneliti dapati 

mekanisme pembacaan surat Al Quran lain layaknya Yasin, Ar Rahman, 

hingga Al Mulk yang disesuaikan dengan praksis sosial masyarakat 

Doropayung. Begitu hal ini dikonfirmasi kepada Subiyanto sebagai 

penerima Syahadah ritual waqiahan pertama dalam majelis pembacaan 

Alwaqiah di desa Doropayung, Subiyanto menuturkan tidak mampu 

berbuat banyak. 
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Subiyanto sendiri bukanlah Kyai layaknya K.H Abdul Wachid, 

sehingga Subiyanto merasa tidak mempunyai kompetensi dalam 

menentukan arah serta gerak ritual waqiahan yang ada dalam majelis 

pembacaan Alwaqiah di desa Doropayung, Juwana, Pati. Subiyanto 

memang penerima Syahadah pertama dari K.H Gus Nur Salim serta ikut 

memprakarsai berdirinya majelis tersebut, akan tetapi dalam hal praktik 

ritual waqiahan, Subiyanto menyerahkan sepenuhnya pada kesepakatan 

seluruh jamaah. Lebih lanjut Subiyanto pernah menuturkan hal ini kepada 

K.H Gus Nur Salim dan selaku mursyid kegiatan ritual waqiahan K.H Gus 

Nur Salim tidak berkeberatan hal tersebut dilakukan. 

Realitas inilah yang coba peneliti potret dalam koridor riset 

komunikasi dengan menggunakan teori Tindakan Komunikatif Habermas. 

Habermas mendefinisikan Tindakan Komunikatif sebagai sebuah tindakan 

yang dihasilkan dan dipengaruhi oleh aturan yang disepakati bersama 

antara partisipan komunikasi. Tolak ukur keberhasilan proses komunikasi 

bukan lagi dilandaskan pada upaya pemenuhan satu sisi akan tetapi hasil 

yang dituju lebih berorientasi pada pemahaman timbal balik antar 

partisipan komunikasi (Habermas, 1990: 60-61). Pemahaman timbal balik 

ini mampu dicapai apabila setiap partisipan komunikasi terbuka akan 

terjadinya sebuah ruang argumentasi yang bebas represi. Keberadaan 

ruang argumentasi yang bebas represi ini sangat dipengaruhi oleh kultur 

komunikasi masyarakat yang membentuknya. Habermas menganggap 

masyarakat modern sebagai kultur masyarakat rasional. Sebuah kultur 
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masyarakat dengan corak low context culture yang kental (Bertus, 

wawancara, 12 Desember 2016).  

Komunikasi yang berlangsung dalam Low context culture bersifat 

linier dan konstan serta cenderung menggunakan kata-kata yang tak 

pernah putus. Komunikasi melalui konteks ini bersifat langsung, tepat, 

dramatis, terbuka, dan didasarkan pada perasaan atau niat. Makna secara 

eksplisit dinyatakan melalui bahasa. Orang-orang yang saling 

berkomunikasi biasanya mengharapkan penjelasan ketika ada sesuatu yang 

masih belum jelas. Kebanyakan peserta komunikasi mengharapkan 

transmisi pesan secara langsung guna menanggulangi minimnya 

pengetahuan akan konteks komunikasi (Hall E. dan Hall M, 1990: 6-15) 

kontek seperti inilah yang menjadi kunci kompetensi munculnya tindakan 

komunikatif dalam pelaksanaan ritual waqiahan yang ada dalam majelis 

pembacaan Alwaqiah di desa Doropayung, Juwana, Pati. 

Masyarakat pesisir Utara Jawa Tengah – dalam hal ini masyarakat 

desa Doropayung - hidup dan dibesarkan dalam budaya blak-blakan
13

 dan 

Blókó-sutó
14

 (jujur dan apa adanya). Budaya ewuh-pakewuh
15

 yang secara 

umum ada dalam masyarakat Jawa pada umumnya hanya terlihat pada 

aspek-aspek yang melibatkan disparitas antar entitas sosial masyarakat 

yang berbeda jauh, semisal dalam hal keilmuan, agama, ataupun tingkat 

                                                             
13 Budaya masyarakat pesisir yang cenderung berkata apa adanya. 

14
 Konsep komunikasi masyarakat pesisir yang berbasis pada etika jujur dan apa adanya. 

15 Budaya malu. Malu disini lebih bermakna mengedepankan sikap sungkan dalam bermasyarakat 
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ekonomi. Pola komunikasi antara masyarakat biasa dengan orang-orang 

terpandang, Kyai atau pemangku kepentingan cenderung mengedepankan 

budaya ewuh-pakewuh. Akan tetapi, dalam keseharian antar sesama 

masyarakat yang sama dalam hal status sosial dan keilmuan, proses 

komunikasi yang terjadi cenderung terbuka serta impromtu (Widjanarko, 

wawancara, 9 Oktober 2015).  

Dahulu, wilayah pantai Utara Jawa Tengah tercatat sebagai 

kawasan ekonomi yang berbasis pada kota pelabuhan. Kota-kota ini 

kemudian tumbuh menjadi kawasan suburban bagi para saudagar, 

pendatang, nelayan, buruh, serta pekerja yang kerap berpindah dari satu 

pelabuhan kapal ke pelabuhan lain. Sehingga alih-alih muncul budaya 

komunikasi yang berorientasi pada aspek kepriyayian layaknya di wilayah 

Yogyakarta, budaya pesisir Utara Jawa Tengah berkembang dengan 

menggunakan kultur khas masyarakat menengah kebawah yang Blókó-

sutó sebagai episentrum (Widjanarko, wawancara, 13 Oktober 2015). 

Kultur komunikasi yang seperti ini seringkali melahirkan kultur 

komunikasi yang berbasis Low context communication. 

Low context culture dalam bentuk sikap Blókó-sutó inilah yang 

menentukan terjadinya sebuah tindakan-tindakan komunikatif dalam ritual 

waqiahan majelis pembacaan Alwaqiah di desa Doropayung, Juwana, 

Pati. Praksis ritual waqiahan yang seharusnya mengikat dan ditentukan 

oleh sebuah otoritas pemangku ritual kemudian menjadi cair, dan di 

dasarkan pada praksis masyarakat pelaku ritual. Ibarat piramida terbalik, 
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garis besar serta arah ritual waqiahan didefinisikan secara terbuka oleh 

masyarakat, untuk kemudian dirumuskan dalam tataran kebutuhan praksis 

kemasyarakatan. Sebuah keadaan yang Habermas singgung sebagai posisi 

epistemis dalam proses saling belajar antara tindakan komunikatif dan 

agama. “Praksis iman jemaat yang harus menentukan arah tindakan 

komunikatif” (Habermas, 2006: 114). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti 

mencoba untuk memaparkan keunikan kasus sebagai bentuk pemahaman 

khusus terhadap penelitian yang dilakukan. Maka peneliti menyusun 

rumusan masalah:  

Bagaimana bentuk tindakan komunikatif yang terjadi pada Ritual 

Waqiahan, desa Doropayung, Juwana, Pati? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab 

pertanyaan dari rumusan masalah di atas, yaitu: 

Menganalisa konsep Tindakan Komunikatif yang ada pada Ritual 

Waqiahan, desa Doropayung, Juwana, Pati. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan terhadap pengembangan Sosiologi Komunikasi, dan dapat 

menimbulkan ide-ide baru untuk penelitian yang lebih luas pada Tindakan 

Komunikatif dalam aspek-aspek agama. 

2. Manfaat praktis 

Penelititan ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 

gambaran terhadap konsep Tindakan Komunikatif Habermas dalam 

posisinya sebagai upaya diskursus terhadap praksis keagaaman. 

Pemahaman tersebut diharapkan mampu memberikan sumbangan 

kerangkan pemikiran yang dapat diperankan dalam kehidupan masyarakat. 

 

E. Batasan Penelitian 

Guna menghindari ruang lingkup yang terlalu luas sehingga 

mengaburkan fokus permasalahan dalam penelitian ini maka perlu dibuat 

batasan-batasan masalah. Adapun batasan masalah yang akan digunakan 

peneliti adalah: 

1. Peneliti hanya menganalisa bentuk Tindakan Komunikatif yang terjadi 

pada selang waktu Juni 2011-Juni 2015 

Tahun 2011 merupakan awal berdirinya majelis pembacaan surat 

Al Waqiah yang berlokasi di desa Doropayung, Juwana, Pati, sedangkan 

Juni 2015 merupakan waktu peneliti melakukan preliminari riset 
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2. Peneliti hanya menganalisa aspek-aspek pembentuk Tindakan 

Komunikatif beserta Kritik Ideologinya 

Mengingat teorama Tindakan Komunikatif merupakan sebuah 

grand-theory yang terbagi menjadi tiga kamar besar; Tindak Tutur, 

Tindakan Komunikatif dan Ruang Publik. Penelitian ini akan menafikan 

korelasi antara ketiga teori diatas dan hanya akan fokus pada analisis 

terhadap aspek-aspek pembentuk Tindakan Komunikatif dan Kritik 

Ideologi yang dibawanya. 

 

F. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka berguna sebagai pembanding serta acuan penelitian 

dari beberapa penelitian yang sebelumnya telah dilakukan. Karya yang 

menjadi telaah pustaka ini dipilih berdasarkan relevansi tema dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Telaah pustaka juga berguna untuk 

meminimalisir pengulangan atau tindakan plagiat penelitian. Maka dari itu 

peneliti telah menemukan hasil penelitian sebelumnya yang dapat di 

jadikan acuan antara lain; 

Penelitian yang dilakukan oleh Zulfatul Choiriyah mahasiswi 

Fakultas Filsafat Universitas Gajah Mada (2014) dengan judul “Konflik 

Etnis Cina Di Indonesia Dalam Tinjauan Teori Tindakan Komunikatif 

Jurgen Habermas”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat penyebab 

terjadinya konflik antara masyarakat etnis Cina dengan masyarakat 

pribumi melalui kacamata teori Tindakan Komunikatif. Penelitian ini 
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berbentuk Studi Pustaka dengan menggunakan metode analisis 

Hermeneutika Filsafat. 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini terdapat pada 

penggunaan Teori Tindakan Komunikasi Habermas. Perbedaannya, 

Zulfatul Choiriyah lebih fokus pada pendefinisian dan proses 

pembentukan konflik yang terjadi akibat kebuntuan komunikasi antar 

etnis. Namun dalam penelitian ini peneliti lebih fokus pada bentuk 

tindakan komunikatif yang terjadi pada ritual pembacaan Surat Alwaqiah, 

serta konsensus yang dibuat selama kegiatan tersebut berlangsung. 

Telaah selanjutnya merupakan penelitian yang dilakukan oleh 

Awal Muqsith Mahasiswa Pasca Sarjana Fakultas Filsafat Universitas 

Gajah Mada (2012) dengan judul “Interpretasi Komunikatif Terhadap 

Ayat Perang Dalam Perspektif Tindakan Komunikasi Jurgen Habermas” 

dalam penelitian ini dibahas mengenai 1) Teori tindakan komunikasi yang 

dikembangkan oleh Jurgen Habermas, (2) Historisitas ayat perang, (3) 

Permasalahan yang ada dalam ayat perang dan (4) Penerapan teori 

tindakan komunikasi dalam interpretasi ayat perang.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Hermeneutika dalam 

metode analisis teks guna menyingkap aspek intersubjektifitas antar 

manusia dalam menyikapi ayat perang. Perbedaan penelitian diatas dengan 

penilitian ini terletak pada fokus bahasan. Peneliti fokus pada ritual 

keagamaan yang didasari dari sebuah konsensus tindakan komunikatif. 

Sedangkan Awal Muqsith lebih fokus pada aspek historisitas sebuah ayat. 
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Telaah yang terakhir berasal dari penelitian yang dilakukan oleh 

Ricardo F. Nanuru Mahasiswa Pasca Sarjana Fakultas Filsafat Universitas 

Gajah Mada (2011) dengan judul “Fungsi Sosial Gereja Menurut Konsep 

Rasionalitas Komunikatif Jurgen Habermas”. Penelitian ini menelaah 

fungsi gereja ketika berhadapan dengan aspek-aspek globalisasi layaknya 

kemisikinan, penindasan, krisis ekologi dan sebagainya. Teori Rasio 

Komunikatif Habermas difungsikan sebagai faktor yang mendorong 

terciptanya fungsi gereja yang komunikatif. 

Penelitian di atas menggunakan pendekatan Hermeneutika dan 

Heuristika guna menganalisis objek penelitian. Peneliti mendapati banyak 

kesamaan pendekatan dengan penelitian Ricardo F. Nanuru. Kedua 

peneliti mencoba mendialogkan aspek agama layaknya gereja dan ritual 

pembacaan Alwaqiah dengan teori Tindakan Komunikatif Habermas. 

Sedangkan dalam hal perbedaan antara kedua penelitian terdapat pada 

pendekatan penelitian dan subjek, objek penelitian. 

 

G. Landasan Teori 

1. Teori Tindakan Komunikatif 

Teori tindakan komunikatif punya distingsi yang jelas 

mengenai ranah kehidupan praksis. Praksis disini bermakna tindakan 

manusia sebagai mahluk sosial yang tidak hanya didasarkan pada 

kesadaran rasio. Esai yang berjudul “Labor and interaction : remarks 

on Hegel‟s jena „philosophy of mind‟ (Hardiman, 1990:17-22), 
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Habermas menjelaskan bahwasannya Hegel sebagai bapak ilmu sosial 

kritis kontemporer telah membedakan ranah praksis dalam dua sekat 

besar. Pertama arbeit (kerja) dan kommunikation (komunikasi). 

Menurut logika ini, dalam komunikasi terdapat hubungan kegiatan 

penaklukan dalam interaksi intersubjektif melalui bahasa sehari-hari. 

Layaknya kerja yang membuat jarak antar manusia dengan alamnya, 

begitu juga dengan bahasa sehari-hari yang otomatis menjadi jarak 

pemisah antara manusia dengan persepsi atas dunia.  

Di sinilah letak kerancuannya, menurut Habermas logika 

penaklukan Hegel tidaklah tepat bila diarahkan pada proses 

komunikasi. Upaya penafsiran sempit semacam ini hanya akan 

membawa kita mundur jauh. Problematika ini pula yang membuat 

mesin paradigmatik Marxist dan Frankfurter Schule membentur titik 

kulminasi. Menurut Habermas komunikasi yang ideal adalah 

komunikasi yang membebaskan. Sebuah pengalaman komunikasi 

yang tertanam di dalamnya pengalaman kebebasan (Magnis Suseno, 

1992:171). Hal ini jelas tidak akan terwujud dengan logika 

penaklukan yang dibawa oleh Karl Marx dan para begawan 

Frankfurter Schule.  

Kebebasan dalam proses berkomunikasi sudah selayaknya 

hemoglobin dalam darah. Sebuah pesan akan senantiasa tersampaikan, 

namun belum tentu dengan makna sebuah pesan. Seseorang 

komunikan tidak akan dapat dipaksa untuk menerima makna pesan 



14 
 

dari komunikator. Seluruh anggota komunikasi harus sepaham dalam 

ranah pengalaman dan pengetahuan guna menyepakati sebuah makna 

pesan. Kesepakatan ini bersifat bebas serta terbuka. 

Konsep praksis dan kebebasan komunikasi inilah yang 

melatarbelakangi lahirnya tindakan komunikatif. Habermas membagi 

rasio dalam tiga bentuk; yang pertama rasio instrumental yang 

melahirkan tindakan instrumental. Kemudian rasio strategis yang 

berakar dari kerja atau tindakan rasional bertujuan. Terakhir rasio 

komunikatif, sebuah derivasi dari praksis komunikasi (Habermas, 

1990: 59).  

Tindakan instrumental berorientasi pada pemenuhan teknis 

dengan mempertimbangkan pengetahuan empiris untuk kemudian 

memilih sarana paling tepat guna mewujudkan tujuan instrumental. 

Sama halnya tindakan instrumental, hanya saja Zweckrationales 

handlens (tindakan strategis) berorientasi pada kenyataan sosial 

sedangkan tindakan instrumental pada kenyataan non sosial. Namun 

dalam hal pemenuhan tujuan, tindakan strategis lebih 

mempertimbangkan nilai-nilai dan kaidah. Sehingga gagal atau 

tidaknya sebuah usaha dinilai dari sejauh mana keberhasilan dalam 

mewujudkan tujuan (Habermas, 1990: 60). 

Kedua bentuk rasionalitas ini sebenarnya sama dan sebangun 

dengan konsep rasionalitas yang diutarakan Weber guna membagi 

bentuk-bentuk tindakan manusia. Akan tetapi Habermas bergerak 
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lebih jauh dengan menambahkan rasio komunikatif sebagai basis dari 

tindakan komunikatif. Habermas mendefinisikan tindakan 

komunikatif sebagai sebuah tindakan yang dihasilkan dan dipengaruhi 

oleh aturan yang disepakati bersama antara anggota komunikasi. 

Tolak ukur keberhasilan bukan lagi didasarkan pada upaya 

pemenuhan satu sisi akan tetapi hasil yang dituju lebih berorientasi 

pada pemahaman timbal balik antar partisipan komunikasi (Habermas, 

1990: 60-61). 

Konsep pemahaman verstandingung (timbal balik) inilah yang 

merupakan titik tolak bagi Habermas dalam merumuskan teori 

Tindakan Komunikatif. Adanya pemahaman timbal balik maka 

terbuka kesempatan bagi setiap partisipan komunikasi untuk 

melakukan sanggahan, kritik, serta alasan guna memperoleh 

pengakuan intersubjektif (Habermas 2007: 11). Tidak ada sebuah 

klaim yang absolut, keabsahan sebuah klaim terdapat pada adanya 

opsi untuk melakukan koreksi dan belajar dari kesalahan. Kesadaran 

inilah yang nantinya akan membawa pada pemahaman komunikatif . 

Habermas sendiri membagi bentuk klaim atas tiga bagian 

utama; bagian yang pertama merupakan Truth (klaim kebenaran); 

sebuah dasar dari dunia objektif. Lalu Rightness (klaim ketepatan); 

bagi validitas dunia intersubjektif atau sosial dan yang terakhir 

Sincerity (klaim kejujuran); untuk validitas dunia subjektif (Habermas, 

1987: 120). Apabila kita mampu menjelaskan ketiga klaim diatas 
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dengan benar maka kita akan sampai pada tahap yang Habermas sebut 

sebagai klaim Comprehensibility (komprehensibilitas) (Hardiman 

2009: 19). 

Sebuah proses komunikasi berhasil apabila memenuhi kriteria 

yang ada dalam realitas dunia yang dirujuk ketika proses komunikasi 

berlangsung. Alasan utama kegagalan proses komunikasi sebenarnya 

dilatarbelakangi oleh kegagalan dalam merujuk realitas dari klaim 

yang bersangkutan. Jika ketiga konsep tersebut dikaitkan dengan 

sebuah tindakan maka diharapkan akan melahirkan sebuah proses 

komunikasi yang berorientasi pada kesepahaman. 

Norma, adat, hukum serta prananta sosial bukanlah ekses dari 

Tindakan Rasionalitas, akan tetapi hasil dari proses saling percaya dan 

memahami antara berbagai elemen masyarakat. Hal ini merupakan 

hasil dari sebuah relasi antar subjek yang sejajar. Konsep pemahaman 

komunikatif dilandasi oleh penyatuan pengalaman menuju sebuah 

konsensus. Setiap partisipan dituntut untuk melampaui pandangan 

subjektif mereka untuk kemudian meyakinkan diri akan kesatuan 

dunia yang intersubjektif. Semua ini dilandasi oleh mutualitas 

keyakinan dan rasionalitas atas dasar kesatuan makna dan pemahaman 

makna (Habermas 1981: 14). 

Inilah kunci pemikiran Habermas mengenai konsep rasionalitas 

dan pemahaman. Rasionalitas dapat menjadi sebuah upaya 

emansipatoris jika dan hanya jika rasionalitas berjalan seimbang. 
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Rasio kerja berfungsi sebagai kontrol teknis atas alam dan proses 

objektif. Sedangkan Rasio Komunikatif bekerja pada ranah diskusi 

publik yang bebas dari dominasi. Sebuah ranah diskusi yang di 

dalamnya terdapat pengurangan tingkat represi norma sosial dan 

reduksi aspek-aspek kekakuan. Sehingga norma yang berlaku di 

dalamnya menjadi cair dan fleksibel serta terbuka bagi lahirnya 

refleksi.  

Masalahnya Habermas menengarai adanya penyempitan 

pemahaman atas rasionalitas, yaitu dengan hanya melihatnya pada sisi 

efektifitas. Padahal seharusnya rasionalitas ini dimaknai sebagai arena 

argumentatif yang tanpa sekat, me-reunifikasi-kan gagasan guna 

mengatasi pandangan subjektif guna saling meyakinkan secara 

rasional agar terbentuk sebuah Konsensus (Habermas 1984: 99-100). 

Konsensus ini kemudian menjadi manifestasi tindakan komunikatif  

Habermas yang diarahkan sebagai sebuah kritik terhadap masyarakat 

modern yang mulai individualistik membatasi konteks relasi yang 

terjalin antara manusia hanya sebatas penguasaan antara satu dengan 

yang lain.  

Perkembangan konsep ini kemudian berkembang lebih jauh 

sejurus dengan ketertarikan Habermas terhadap kondisi ideal sebuah 

komunikasi yang nir-represi. Tindakan komunikatif sejalan kemudian 

menjadi sebuah grand-theory yang mencakup tiga teori besar yaitu 

Tindak Tutur, Tindakan Komunikatif, dan Ruang Publik. Tindak 
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Tutur melihat konteks tindakan individu dilihat dari segi komunikasi, 

kemudian Tindakan Komunikatif fokus pada peran komunikasi dalam 

membentuk konsensus dalam masyarakat. Hingga pada fase terakhir 

bagaimana sebuah masyarakat yang komunikatif mampu membangun 

sebuah ruang diskusi bebas represi bernama Ruang Publik. 

Tidak hanya berhenti disitu, Habermas mencoba melangkah 

lebih jauh dengan melirik keberadaan agama sebagi media 

terbentuknya tindakan komunikatif, mengingat selama ini tindakan 

komunikatif senantiasa menggantungkan diri rasionalitas masyarakat 

nan sekularistik. Hal ini bukannya tanpa alasan, Habermas merasa 

pesimis terhadap potensi masyarakat modern dalam menghasilkan 

tindakan komunikatif. Masyarakat modern yang digadang-gadang 

Habermas menjadi ladang subur tumbuhnya tindakan komunikatif tak 

lebih hanya menawarkan harapan palsu. Alih-alih menjadi terbuka 

dengan pandangan disekitarnya masyarakat modern kini tersekat 

dalam monade-monade individualistik berbentuk sosial media dan 

cyber society (Habermas: 2006, 49-50). 

Habermas beranggapan agama mampu menjadi kawan diskusi 

yang baik bagi masyarakat jika dan hanya jika agama mampu 

menyesuaikan diri dengan perkembangan nalar sekularistik. Caranya, 

dengan membuka kesempatan terbentuknya tindakan komunikatif 

pada praksis keagamaan. Sehingga kegiatan kegamaan tidak berakhir 

sebagai dogma semata, akan tetapi menjadi sebuah tindakan 
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komunikatif yang bersifat emansipatoris. Not only enlighting faith but 

also improving humanity. 

Meskipun Habermas mengatakan masih sebatas potensi dan 

belum pernah ada pembuktian empiris mengenai praksis keagamaan 

yang mampu menjadi tindakan emansipatoris, Habermas 

mensyaratkan bahwa dalam setiap aspek-aspek tindakan komunikatif 

harus melibatkan proses komunikasi yang bebas repsesi. Sehingga bila 

terbentuk sebuah tindakan komunikatif dalam aspek keagamaan, maka 

didalamnya harus menjamin terjadinya proses komunikasi yang bebas 

repsesi. Disinilah posisi proses komunikasi disini menjadi sangat 

krusial. 

Bagi Habermas proses komunikasi dapat dikatakan bebas 

represi bila memenuhi klaim komprehensibilitas. Klaim 

komprehensibilitas terbagi atas tiga bagian; bagian yang pertama 

merupakan Truth (klaim kebenaran); sebuah dasar dari dunia objektif 

empiris. Lalu Rightness (klaim ketepatan); bagi validitas dunia 

intersubjektif yang sifatnya normatif dan yang terakhir Sincerity; 

(klaim kejujuran); untuk validitas dunia subjektif (Habermas, 1987: 

58). Terma di atas jelas bukan terma yang lumrah ditemui dalam ranah 

komunikasi. Hal ini dapat dimaklumi mengingat Habermas 

mencetuskan teori ini memang bukan dari rahim komunikasi akan 

tetapi filsafat komunikasi. Namun hal tersebut bukannya tanpa jalan 
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keluar, bila lebih teliti tiga klaim diatas dapat diubah dalam konteks 

komunikasi yang lebih familiar. 

Klaim kebenaran yang harus sesuai dengan kenyataan empiris 

dapat dikatakan sebagai pesan dari sebuah tindakan komunikatif. 

Klaim ketepatan yang mengacu pada tatanan dunia sosial normatif 

dapat dimaknai sebagai source atau konteks komunikasi. Sedangkan 

klaim kejujuran yang menuntut seseorang menyatakan secara 

sungguh-sungguh terhadap apa yang dia lakukan dapat 

dikelompokkan sebagai channels atau saluran. Saluran yang dimaksud 

dalam hal ini adalah bahasa oral yang digunakan. Habermas 

menyatakan dalam hal keagamaan bahwa klaim ketepatan dalam 

sebuah komunikasi bisa dilihat dalam konteks keagamaan (Habermas: 

2006, 67).  

Sejurus kemudian secara ekplisit Habermas menjelaskan pula 

bahwa klaim kebenaran dalam tindakan komunikatif yang dihasilkan 

oleh agama harus dapat ditemukan dalam teks-teks keagamaan yang 

melandasi terbentuknya konsensus (Habermas: 2006, 69). 

Dikarenakan belum ada penelitian sejenis mengenai ritual Waqiahan, 

maka menurut peneliti konteks keagamaan dalam penelitian tindakan 

komunikatif pada ritual Waqiahan di desa Doropayung dapat berupa 

perilaku keagamaan para jamaah Waqiahan, hingga adat serta ritus 

masyarakat yang serupa. Sedangkan pada aspek klaim kebenaran, 

Dalam kasus penelitian ini, peneliti mengasumsikan bahwa pesan 
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tindakan komunikatif harus dapat ditemukan dalam teks-teks 

keagamaan Islam, layaknya Al Quran, Hadist, serta literatur 

pendukung seperti Kitab Tafsir hingga Fiqh. 

Setelah seluruh klaim terpenuhi maka tugas selanjutnya adalah 

melakukan analisa lanjutan pada bentuk Tindakan Komunikatif, yang 

menjadi ciri utama tindakan komunikatif adalah adanya kemampuan 

melakukan kritik melalui argumentasi berbasis konsensus, bukan via 

revolusi ataupun kekerasan. Melalui media konsensus Habermas 

membuat distingsi antara argumen sebagai diskursus ataupun sebagai 

Kritik. Diskursus guna memenuhi klaim kebenaran maka disebut 

diskursus teoritis. Jika untuk memenuhi klaim ketepatan disebut 

diskursus praktis. Terakhir, guna menepati klaim komprehensif maka 

dihasilkan diskursus eksplikatif (Habermas dalam Hardiman 2009: 18-

19). 

Hal yang berbeda akan terjadi bila proses komunikasi yang 

kemudian menjadi episentrum gangguan. Sehingga mengakibatkan 

pengandaian terhadap akan terjadinya sebuah konsensus menjadi tidak 

valid, maka alih-alih menghasilkan konsensus, tindakan komunikatif 

akan beralih fungsi sebagai Kritik Ideologi. Kritik Ideologi merupakan 

konsepsi pemikiran khas filsuf Jerman yang dimaknai sebagai sebuah 

upaya dialektika emansipatif guna membongkar, mengubah dan 

menyadarkan masyarakat dari upaya pemberangusan kemanusiaan 

melalui pelanggengan suatu “ideologi” (Hardiman, 1991: 51-59).  
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Tindakan komunikatif memiliki dua bentuk; Diskursus dan 

Kritik. Diskursus dibagi menjadi tiga; Diskursus guna memenuhi 

klaim kebenaran maka disebut diskursus teoritis. Jika untuk 

memenuhi klaim ketepatan disebut diskursus praktis. Terakhir, guna 

menepati klaim komprehensif maka dihasilkan diskursus eksplikatif 

(Habermas dalam Hardiman 2009: 18-19). Demikian pula dengan 

kritik, kritik terhadap dunia objektif; kritik estetis bertujuan 

membedah korelasi dan kesesuaian norma objektif dengan dunia 

batiniah kita. Ke dua, kritik teurapeutis yang mencoba menyingkap 

penipuan diri masing-masing pihak yang berkomunikasi (Hardiman 

2009: 19). Hal diatas bertujuan guna menjawab posisi epistemis 

agama dalam suatu tindakan komunikatif (Habermas, 2005: 143). 

Telaah diatas menjadi penting karena agama Islam dalam 

tindakan komunikatif bukanlah sekedar induk semang bagi tindakan 

komunikatif untuk bertumbuh, akan tetapi agama Islam harus menjadi 

ruang terbuka yang mampu mengakomodir praksis keagamaan yang 

lahir dari tindakan komunikatif. Menurut Habermas setidaknya ada 

tiga hal yang harus dijawab guna membuktikan hal tersebut; pertama, 

agama harus pengetahuan tanpa mampu menunjukkan aspek 

universalitasnya Kedua, agama mampu membuktikan relasi dogma 

agamanya dengan pengetahuan sekular tanpa terjadi friksi yang 

berarti. Terakhir, Agama harus membuktikan adanya prinsip moral 
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serta egaliter antar individu di dalam doktrin keagamaan (Habermas, 

2005:143). 

Jika melihat postulat di atas, maka ritual Waqiahan sebagai 

bentuk dari praksis keagamaan hanya bisa menjadi sebuah gerakan 

emansipatif bila di dalamnya terdapat tindakan komunikatif. Tentu 

saja tindakan komunikatif yang ada di dalam ritual Waqiahan harus 

memenuhi syarat-syarat yang diajukan oleh Habermas. Mulai dari 

kelengkapan klaim komprehensibilitas, yang terdiri dari klaim 

kebenaran, klaim ketepatan, dan klaim kejujuran hingga bentuk dari 

tindakan komunikatif itu sendiri, apakah menjadi sebuah diskursus 

belaka atau malah sebuah kritik, hingga menjawab posisi epistemisnya 

dalam kancah tindakan komunikatif 

 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian menggunakan teori Tindakan Komunikatif guna 

menganalisisi objek material berupa kegiatan ritual waqiahan pada 

majelis pembacaan surat Al Waqiah yang berlokasi di desa 

Doropayung. Sumber data primer pada penelitian ini berupa observasi, 

wawancara, serta dokumentasi kegiatan ritual waqiahan pada majelis 

pembacaan surat Al Waqiah. Sedangkan sumber data sekunder 

menggunakan literatur buku, jurnal, esai, dan tulisan yang mengkaji 

paradigma teori Tindakan Komunikatif Habermas. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data-data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati. Kualitatif merupakan penelitian yang 

memiliki tujuan dokumentasi, identifikasi, dan interpretasi mendalam 

terhadap pandangan dunia, nilai, makna, keyakinan, pikiran, dan 

karakteristik umum seseorang atau sekelompok masyarakat tentang 

penilaian-penilaian kehidupan, situasi kehidupan, kegiatan-kegiatan 

ritual dan gejala-gejala khusus kemanusiaan yang lain. Peneliti pada 

penelitian kualitatif dengan memperhatikan syarat-syarat penelitian 

kualitatif yang ada diharapkan akan memunculkan suatu penelitian 

yang objektif. Penelitian yang dilakukan secara objektif akan memberi 

arah pada penelitian layak dan dapat dipertanggung-jawabkan 

hasilnya (Moleong, 2013: 4-5). 

Pada penelitian kualitatif, terdapat beberapa macam metode, 

diantaranya adalah studi kasus, fenomenologi, etnografi, 

etnometodologi, dan sebagainya. Penelitian yang akan dilakukan ini 

menggunakan salah satu dari berbagai macam metode tersebut, yaitu 

dengan menggunakan metode etnografi. Etnografi selain dapat 

dipandang sebagai sebuah tipe penelitian, juga dapat diperlakukan 

sebagai metode penelitian. Jika dilihat dalam konteks yang lebih 

besar, maka etnografi adalah sebuah metode penelitian yang 
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berpayung dibawah paradigma konstruktivisme dan didalam 

perspektif teoretik interpretivisme (Sri Rejeki 2004: 41). 

Etnografi sebagai sebuah metode yang berada di bawah 

perspektif teoretik interpretivisme merupakan suatu cara bagi peneliti 

untuk mendekati objek penelitian dalam kerangka interpretivisme. 

Adapun landasan pemikiran adalah bahwa realitas sosial diciptakan 

dan dilestarikan melalui pengalaman subjektif dan intersubjektif dari 

para pelaku sosial. Para pelaku sosial ini dipandang aktif sebagai 

interpreter-interpreter yang dapat menginterpretasikan aktivitas 

simbolik mereka. Aktivitas-aktivitas simbolik itu seperti permainan 

bahasa, ritual, ritual verbal, metafora-metafora, dan drama-drama 

sosial (Sri Rejeki 2004: 42).  

Makna-makna yang dikejar adalah makna subjektif dan makna 

konsensus. Makna subjektif adalah makna yang mengacu pada 

interpretasi individual, sedangkan makna konsensus merupakan 

makna yang diinterpretasikan secara kolektif. Makna subjektif 

dikontruksi melalui proses-proses kognitif manusia. Sementara, 

makna konsensus dikontruksi melalui proses-proses interaksi sosial. 

Kedua makna tersebut pada hakikatnya merupakan makna-makna 

yang menunjukkan realitas sosial. Asumsinya adalah bahwa realitas 

secara sosial dikonstruksi melalui kata, simbol, dan perilaku dari para 

anggotanya. Kata, simbol, dan perilaku ini. 
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2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada di desa Doropayung, Juwana, 

Pati. Khususnya pada masyarakat yang tergabung dalam ritual 

waqiahan pada majelis pembacaan surat Al Waqiah yang berlokasi di 

desa Doropayung, Juwana, Pati. 

 

3.  Subjek Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan orientasi 

lapangan mengenai keadaan narasumber untuk melihat kemungkinan 

dilakukannya penelitian. Agar sesuai dengan tema yang telah 

ditentukan oleh peneliti. Penelitian ini dilakukan di daerah Juwana 

dengan subjek berusia 25-90 tahun. Semua subjek merupakan Jamaah 

beragama Islam sekaligus Jamaah ritual waqiahan pada majelis 

pembacaan surat Al Waqiah. Semua subjek juga tergabung dalam 

ritual waqiahan pada majelis pembacaan surat Al Waqiah yang 

berlokasi di desa Doropayung, Juwana, Pati Jawa Tengah. 

 

4. Objek Penelitian 

Penelitian ini menetapkan seluruh tindakan ritual yang 

dilakukan dalam ritual waqiahan pada majelis pembacaan surat Al 

Waqiah yang berlokasi di desa Doropayung, Juwana, Pati, Jawa 

Tengah sebagai objek penelitian.  
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5. Teknik Pengumpulan Data 

Moloeng (2013:225) menyatakan bahwa teknik pengumpulan 

data pada penelitian kualitatif meliputi metode observasi, wawancara, 

serta penelitian dokumen dan data individu. Penelitian ini 

menggunakan teknik observasi dan wawancara sebagai metode 

pengumpulan data. 

a. Observasi Partisipan 

Observasi partisipan adalah pengamat melakukan dua peran 

sekaligus, yaitu sebagai pengamat dan sekaligus menjadi 

anggota resmi dari kelompok yang diamatinya tersebut. 

Peneliti pertanggal 20 Juni 2015 bergabung dengan majelis 

pembacaan surat Al Waqiah agar dapat melakukan 

observasi secara terbuka kepada subjek penelitian yang 

sekaligus jamaah ritual waqiahan pada majelis pembacaan 

surat Al Waqiah. 

b. Wawancara Mendalam 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu 

yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan kepada yang 

diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan tersebut, (Moleong, 2013:232). Ketika proses 

ini peneliti akan melakukan wawancara mendalam pada 

tokoh-tokoh sentral yang ada dalam ritual waqiahan pada 
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majelis pembacaan surat Al Waqiah. Diantaranya: 

Subiyanto, Sudarmini, Yun Sarkono, Lasiman, Purnomo,  

Parli, Sumiyati, Rus Yanto, Pani. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode yang menggunakan 

sumber data berupa bahan-bahan tertulis seperti buku, 

dokumen, notulen rapat, paper, majalah, foto-foto yang 

berkenaan dengan ritual waqiahan pada majelis pembacaan 

surat Al Waqiah. 

Berdasarkan pada uraian mengenai teknik pengumpulan data 

yang berbeda-beda, diharapkan mampu mengumpulkan data yang 

saling mendukung dan melengkapi kekurangan dari masing-masing 

metode, sehingga menghasilkan data yang dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan dari penelitian ini 

6. Teknik Analisis Data 

Untuk memberikan arti dari data yang telah dikumpulkan, 

diperlukan suatu analisis. Analisis data kualitatif menurut Bognan & 

Biklen (1982) sebagaimana dikutip Moleong (2013:248), adalah 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, dan memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, disintesiskan, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 

memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang lain. 
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Peristiwa ini secara umum analisis data yang dimulai dari data lalu 

dibawa menjadi suatu kesimpulan. Jadi kesimpulannya berdasar pada 

data yang telah diperoleh dalam penelitian yang sifatnya terbuka. 

7. Teknik Penyajian Data 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan (Prastowo, 2011: 244). Penyajian data 

dirancang untuk menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu 

bentuk yang padu dan mudah dipahami. Menurut Sugiyono (2009: 

249), dengan penyajian data maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang dipahami tersebut. Bentuk penyajian data dalam 

penelitian ini yaitu bentuk teks yang bersifat naratif. 

8. Validitas dan Reliabilitas Penelitian 

Validitas dan reliabilitas merupakan unsur penting yang 

menjamin keabsahan data penelitian secara ilmiah. Menurut Moeloeng 

(2010:226) teknik pemeriksaan keabsahan data berdasarkan pada 

beberapa kriteria antara lain, derajat kepercayaan (credibility), 

keteralihan (transferability), ketergantungan (dependability), dan 

kepastian (confirmability). 

Validitas data ditentukan oleh kredibilitas temuan dan 

interpretasinya agar bersifat faktual atau sesuai dengan situasi yang 

hendak diteliti. Reliabilitas ditunjukkan dengan jalan melakukan 
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replikasi studi. Artinya, jika dilakukan beberapakali pengulangan studi 

dalam suatu kondisi yang sama memiliki hasil yang secara esensial 

sama (Moleong, 2013: 156). 

Usaha yang dapat dilakukan peneliti dalam menentukan 

validitas dan reliabilitas dalam penelitian dapat dilakukan melalui 

beberapa prosedur berikut (Moleong, 2013: 159): 

a. Triangulasi, yaitu dengan melakukan pengecekan kembali (recheck) 

terhadap temuan bentuk-bentuk tindakan komunikatif, konteks sosial 

tindakan komunikatif melalui perbandingan dengan berbagai 

wawancara dengan K.H Gus Nur Salim, K.H Abdul Wachid, selaku 

penggiat ritual Waqiahan, K.H Asmu‟i Sadzali dan Hilmi Naufar 

M.Hum selaku cendekiawan Islam, Widjanarko M.Si dan Ibnu 

Soetowo S.H selaku peneliti budaya pesisir. Juga melalui 

perbandingan pada teori-teori komunikasi layaknya Gatekeeper 

Theory, Group Communication and Group Decision Making Theory, 

juga Communication Identity Theory. 

b. Memperpanjang durasi penggalian data, yang dimaksudkan untuk 

membangun kepercayaan narasumber terpilih terhadap peneliti 

(building report). Narasumber tersebut diantaranya Subiyanto, 

Sudarmini, Yun Sarkono, Lasiman, Purnomo,  Parli, Sumiyati, Rus 

Yanto, Pani. 
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I. Sistematika Pembahasan Skripsi. 

Untuk memudahkan dalam mengkaji dan memahami secara 

keseluruhan skripsi ini, peneliti akan menguraikan tentang sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian, tinjauan 

pustaka, landasan teori, metode penelitian, serta sistematika 

pembahasan skripsi. 

Bab II yang berisi gambaran umum tentang majelis pembacaan 

surat Al Waqiah yang berlokasi di desa Doropayung. Pembahasan 

pada bab ini meliputi: sejarah berdiri hingga struktur demografis.  

Bab III pembahasan tentang bentuk Tindakan Komunikatif 

dalam ritual waqiahan yang dilakukan oleh majelis pembacaan surat 

Al Waqiah yang berlokasi di desa Doropayung. Bab ini terdiri atas 

pembahasan mengenai bentuk Tindakan Komunikatif, landasan Klaim 

Tindakan Komunikatif, serta jenis Tindakan Komunikatif. 

Bab IV adalah bagian penutup yang terdiri dari: kesimpulan, 

saran, dan kata penutup. Pada bagian akhir juga dicantumkan daftar 

pustaka dan lampiran-lampiran. 
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J. Kerangka Pemikiran. 

Bagan 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Olahan Peneliti) 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, bentuk tindakan komunikatif dalam 

ritual menggunakan pendekatan etnografi, dengan analisis data serta 

pembahasan menggunakan teorama Tindakan Komunikatif Habermas 

pada Ritual Waqiahan di desa Doropayung dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Ditemukan tiga bentuk tindakan komunikatif dalam Ritual Waqiahan 

di desa Pertama; pergeseran ritual Waqiahan dari sistem selapanan 

menjadi manasuka, lalu penambahan surat-surat Al Quran selain surat 

Al Waqiah berdasarkan kebutuhan jamaah, dan patungan antar jamaah 

guna konsumsi berdasarkan kemampuan individu jamaah. 

2. Pergeseran ritual Waqiahan dari sistem selapanan menjadi manasuka 

merupakan sebuah diskursus ekplikatif. Lewat tindakan komunikatif 

berbentuk penambahan surat-surat Al Quran selain surat Al Waqiah 

berdasarkan kebutuhan jamaah, dihasilkan Diskursus praktis. 

konsensus patungan antar jamaah guna konsumsi berdasarkan 

kemampuan individu jamaah lebih bersifat kritik estetis. 

3. Sebagai Kritik Ideologie, ritual Waqiahan melakukan kritik secara 

menyeluruh terhadap fenomena sosial yang terjadi di desa 

Doropayung. Dalam hal ini budaya konsumtif dan kultur hedonisme 

yang melanda masyarakat desa Doropayung.  
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4. Kegiatan menangis bersama yang dilakukan oleh para jamaah Majelis 

Pembacaan Surat Al Waqiah desa Doropayung bukanlah bentuk 

katarsis akan tetapi Healing Process dalam psikoanalisis. 

B. SARAN  

Melihat penelitian yang telah dilakukan ada beberapa saran yang 

diajukan peneliti sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan, 

diantaranya;  

1. Bagi peneliti komunikasi 

Pada perkembangannya penelitian berbasis filsafat komunikasi 

dalam ranah sosial praksis kemasyarakatan kini menjadi sangat langka. 

Diharapkan bagi peneliti komunikasi tidak hanya fokus menghasilkan 

penelitian yang berguna bagi industri komunikasi akan tetapi sesekali 

juga menggali kompleksitas komunikasi dalam basis praksis sosial.  

2. Bagi penelitian secara umum 

Sebagai sebuah penelitian, Untuk itu diharapkan bagi penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan pendekatan yang berbeda guna 

melengkapi data-data mengenai Tindakan Komunikatif dalam ranah 

agama. Entah melalui teori Tindak Tutur ataupun Ruang Publik 

3. Bagi khalayak pembaca  

Pembaca diharapkan lebih cermat dan kritis dalam melihat realitas 

sosial. Tidak mudah begitu saja mengikuti arus yang berkembang di 

masyarakat.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  



LAMPIRAN I 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Klam Komprehensibilitas: 

Klaim Kejujuran (Data Primer: Jamaah pembacaan surat Alwaqiah desa Doropayung) 

Deskripsi umum Jamaah. 

1. Siapakah nama bapak / ibu? 

2. Apa pekerjaan bapak / ibu? 

3. Bagaimana bapak / ibu mengetahui kegiatan ritual Waqiahan? 

4. Dari siapa bapak / ibu mengetahui kegiatan ritual Waqiahan? 

5. Sejak kapan bapak / ibu mengikuti kegiatan ritual Waqiahan? 

6. Apakah posisi bapak / ibu dalam kegiatan ritual Waqiahan? 

7. Bagaimana pendapat bapak / ibu mengenai kegiatan ritual Waqiahan? 

8. Apakah perbedaan antara ritual waqiahan dengan kegiatan yang lain (yasin / tahlil) 

9. Apa yang bapak / ibu rasakan selama mengikuti kegiatan ritual Waqiahan? 

Deskripsi Konsensus. 

1. Apakah bapak / ibu mengetahui adanya konsensus (disebutkan bentuk TK-nya)? 

2. Siapakah inisiaator terjadinya konsensus tersebut? 

3. Apakah konsensus tersebut melibatkan jamaah dalam pembentukan konsensus? 

4. Apakah bapak / ibu ikut serta menentukan konsensus tersebut? 

5. Apakah alasan dibalik terjadinya konsensus tersebut? 

6. Bagaimanakah proses pembentukan konsensus? 

Respon terhadap Konsensus 

1. Adakah penolakan dari jamaah lain terhadap konsensus tersebut? 

2. Apakah konsensus tersebut berpengaruh pada kegiatan ritual Waqiahan? 

3. Apakah konsensus tersebut mengubah kegiatan ritual Waqiahan? 

4. Bagaimanakah pendapat bapak / ibu mengenai konsensus tersebut? 

5. Apakah konsensus tersebut mewakili keinginan bapak / ibu? 



LAMPIRAN II 

 

Daftar Nama Jamaah Waqiahan 

 

No Nama RT Usia Pekerjaan 

1 Mulyani 2 53 Penjual Jamu 

2 Latipah 2 51 Penjual Tempe 

3 Sunarti  3 55 - 

4 Kati  3 77 - 

5 Sumiyati  3 40 Kelontong 

6 Marni 3 35 Kelontong  

7 Susi  3 41 Penjual Bakso 

8 Suparni  3 62 Siwalan 

9 Lasiman  3 40 Tukang Ojek 

10 Darsumi 3 61 Penjual Dolanan 

11 Nahni  3 74 Pensiun 

12 Warsiyah  3 45  Penjual Jajanan 

13 Srirejeki 3 30 - 

14 Yatemi 3 62 Pension 

15 Hanipah 3 45 Penjual Stiker 

16 Sugirah 3 65 - 

17 Rusyanto 3 39 Tukang Masak 

18 Munarni 3 40 Buruh Masak 

19 Munasih 3 45 Buruh 

20 Kuswati 3 45 Penjual Angkringan 

21 Suharti 3 60 Tukang Jaga Air 

22 Dian 3 31 - 

23 Yun 3 35 Penjual Sawo 

24 Etik 3 35 Penjual Lontong 



25 Rini 3 35 - 

26 Marsiyah 3 40 Penjual Jajanan 

27 Mini 3 65 Penjual Nasi 

28 Rumisih 3 40 Penjual Jus 

29 Sarni 3 65 Penjual Nasi 

30 Karman 3 60 Supir 

31 Masini 3 53 - 

32 Purnomo 3 41 Penjual Es 

33 Tun 3 55 Penjual Angkringan 

34 Sarkono 3 39  

35 Rini 4 38 - 

36 Hardini 4 60 Perias 

37 Purwati 4 42 Penjual Bakso 

38 Narwati 4 35 - 

39 Rumisih 4 35 - 

40 Supik 4 44 Penjual Jajanan 

41 Puji 4 36 Penjual Jamu 

42 Ponijah 4 40 - 

43 Yati 4 66 Penjual Lontong 

44 Parli 5 45 Penjual Mi Ayam 

45 Fatonah 5 47 Tukang masak 

47 Udin 6 49 Penjual Martabak 

48 Bu Udin 6 41 - 

 

Sumber: Data Tahunan Kelurahan Doropayung, Juwana 

  



LAMPIRAN III 

Buku Pegangan Jamaah Majlis Waqiahan (Cover) 

  



LAMPIRAN IV 

Buku Pegangan Jamaah Majlis Waqiahan (Hadroh)  

  



LAMPIRAN V 

Buku Pegangan Jamaah Majlis Waqiahan (Al Waqiah) 

  



LAMPIRAN VI 

Buku Pegangan Jamaah Maj lis Waqiahan (Dzikir) 

  



LAMPIRAN VII 

Buku Pegangan Jamaah Majlis Waqiahan (Doa) 
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